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Abstract 

Pendidikan telah menjadi fokus utama dalam menyikapi era digital dan kemajuan 
teknologi. Di era teknologi modern saat ini, robotika merupakan bidang yang 
berkembang pesat. Robotika mencakup pengembangan, desain, dan penggunaan 
robot. Dalam konteks pendidikan, robotika tidak hanya mengajarkan keterampilan 
teknis tetapi juga merangsang pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi. 
Sebagai lembaga pendidikan Islam, penting juga untuk mempersiapkan generasi 
muda dengan keterampilan teknologi yang relevan dengan melibatkan siswa dalam 
pelatihan robotika untuk mengembangkan keterampilan teknologi, kemampuan 
memecahkan masalah, dan kerja sama tim. Pengadian ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep robotika dan keterampilan teknis 
terkait. Metode pelatihan yang digunakan antara lain pengenalan teori dasar 
robotika, pembuatan robot fisik, dan pemanfaatan sensor cahaya. Pengabdian ini 
melibatkan santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua. 
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Pedahuluan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini berkembang dengan sangat pesat, 

menciptakan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk cara manusia 

bekerja, belajar, dan berinteraksi (Duarte et al., 2024). Perkembangan ini juga 

menciptakan kebutuhan baru, terutama dalam hal keterampilan teknologi yang harus 

dimiliki oleh generasi muda (Nasution et al., 2024). Generasi ini diharapkan mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi serta memanfaatkan 

teknologi modern secara efektif. Salah satu teknologi yang sedang berkembang dan 

memiliki dampak besar adalah robotika, yang telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

Revolusi Industri 4.0 (Ahadi & Sugiarto, 2024). 

Revolusi Industri 4.0 ditandai dengan semakin terkoneksinya sistem fisik dan 

digital, otomatisasi, dan penggunaan data besar (big data) yang kompleks (Bustamin & 

Hadi, 2023). Pemahaman yang tentang teknologi, khususnya robotika, menjadi penting 

bagi para profesional. Penggunaan robot dalam berbagai sektor, mulai dari industri 

manufaktur hingga pelayanan kesehatan, telah membuktikan bahwa kemampuan untuk 

menguasai teknologi ini sangat diperlukan (Sufiani & Sumiati, 2024). Teknologi robotika 

juga sangat penting dalam mengembangkan kreativitas siswa. Sebagai bagian dari ilmu 

mekatronik, robotika menggabungkan berbagai disiplin ilmu seperti teknik mesin, 
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elektronika, dan ilmu computer (Bustamin et al., 2023). Dalam hal ini siswa dapat 

mengeksplorasi, mengembangkan aplikasi dan meningkatkan kreativitas mereka dalam 

menemukan solusi baru dan inovatif. Pengalaman ini juga memberikan landasan yang 

kuat bagi siswa dalam menghadapi tantangan di dunia kerja, yang semakin 

membutuhkan keterampilan teknis yang tinggi (Ahadi & Sugiarto, 2024). 

Pelatihan robotik tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan konsep dasar 

robotika seperti komponen elektronika, sensor, dan pemrograman, tetapi juga untuk 

membangun fondasi keterampilan yang diperlukan di masa depan (Munawir et al., 

2023). Keterampilan ini meliputi kemampuan untuk berfikir kritis, menyelesaikan 

masalah, dan berinovasi(Fatchurrohman et al., 2024). Dalam lingkungan yang kompetitif 

dan dinamis, keterampilan ini menjadi penting untuk menghadapi berbagai tantangan 

yang ada (Hamdani & Bustamin, 2023). Memperkenalkan siswa pada dunia teknologi 

melalui pelatihan robotik, seperti program robotik light follower di tingkat madrasah, 

merupakan langkah inovatif yang sangat praktis dan strategis(Latif et al., 2020) . Dalam 

pelatihan ini, siswa akan dipandu untuk memahami konsep dasar robotika, termasuk 

bagaimana merakit robot, menggunakan komponen elektronika, dan mengoperasikan 

sensor (Amri et al., 2023). Mereka juga akan diajarkan dasar-dasar pemrograman yang 

diperlukan untuk mengembangkan robot, seperti bagaimana membuat robot bergerak 

mengikuti cahaya atau menghindari rintangan. Pelatihan ini tidak hanya memfasilitasi 

pemahaman teknis tentang robotika, tetapi juga mendorong siswa untuk menjadi lebih 

kreatif dalam menemukan solusi teknologi yang inovatif (Aji Muhammad et al, 2023). 

 
Gambar 1. Mitra Pesantren Nurul Jadid Bua 

Pelatihan robotik juga merangsang minat siswa terhadap sains dan teknologi, yang 

penting untuk pengembangan keterampilan dan pengetahuan di masa depan (Fitriani et 

al., 2023). Melalui kolaborasi dalam kelompok dan eksperimen praktis, siswa tidak 

hanya belajar aspek teknis dari robotika, tetapi juga mengembangkan keterampilan soft 

skill yang sangat berharga, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dalam tim, 

dan ketekunan. Keterampilan ini sangat penting dalam dunia kerja yang semakin 

kompleks dan kolaboratif (Abdussyukur, 2023). Dengan demikian, pelatihan robotik di 

tingkat pendidikan dasar hingga menengah memiliki dampak yang sangat positif dalam 

membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk 

berhasil di masa depan (Fricticarani et al., 2023). Ini juga membantu mereka untuk siap 

menghadapi tantangan global, mengembangkan kreativitas, dan menjadi generasi yang 

mampu memimpin inovasi di berbagai bidang teknologi(Amri et al., 2022). 
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Metode 

Pelatihan robot light follower bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa atau santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua yang bukan hanya mampu 

menggunakan namun juga mampu menciptakan dan mengembangkan robot. Pelatihan 

tersebut dilakukan selama 3 hari yang terdiri dari 21 siswa kelas 7, 32 siswa kelas 8, dan 

8 siswa kelas 9. Selurus siswa telah dibentuk menjadi 21 tim dengan jumlah per tim ada 

3 siswa. Hari pertama yaitu pemaparan mengenai teori dasar robotik, kemudian hari 

berikutnya pembuatan robotik light follower, dan hari terakhir pengadaan lomba robot 

light follower antar tim.  

Penyelenggaraan pendidikan di Pondok pesantren Nurul Jadid Bua mencoba 

memfasilitasi para siswa atau santri untuk berperan dalam perkembangan teknologi 

salah satunya teknologi di bidang robotik. Hal ini dapat dilihat dari upaya Pondok 

Pesantren Nurul Jadid Bua yang membentuk ekstrakurikuler robotika. Oleh karena itu 

pelatihan robotik di laksanakan di Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua pada tanggal 19-

21 Februari 2024. Adapun diagram alir dari kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Alir Pelaksanaan Pengabdian 

Pelatihan robotika yang berlangsung selama tiga hari ini dirancang untuk 

memberikan pemahaman dan praktis tentang dunia robotika bagi siswa atau santri. 



Jurnal IPMAS: Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Bagi Masyarakat 
ISSN 2808-7224 

55 

Program ini dibagi menjadi tiga tahap utama, masing-masing dengan fokus yang 

berbeda namun saling berkaitan untuk memastikan peserta memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan. 

1. Tahap Pertama: Pengenalan Robotika 

Pada hari pertama, peserta akan diperkenalkan dengan konsep dasar robotika. Sesi 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang apa itu robotika, sejarah 

perkembangannya, serta bagaimana robotika diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Fricticarani et al., 2023). Materi yang disampaikan mencakup, Pengantar Robotik 

(Siswanto & Triono Sigit, 2020) yaitu (a) Definisi Robot: Penjelasan mengenai apa yang 

dimaksud dengan robot, termasuk berbagai jenis robot yang ada dan bagaimana mereka 

berbeda dari mesin biasa, (b) Sejarah Perkembangan Robotik: Evolusi robotika dari 

masa lalu hingga masa kini, dengan pencapaian-pencapaian penting, dan (c) Aplikasi dan 

Manfaat Robotik: Diskusi tentang bagaimana robot digunakan dalam berbagai sektor 

seperti industri, medis, rumah tangga, dan pendidikan, serta manfaat yang dihasilkan 

dari penggunaan robotika dalam kehidupan sehari-hari. 

Komponen Robotik (Afriansyah et al., 2023) berupa (a) Sensor: Pengantar tentang 

berbagai jenis sensor yang digunakan dalam robotika, seperti sensor cahaya, sensor 

suhu, dan sensor ultrasonik, serta bagaimana sensor ini membantu robot dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya, (b) Aktuator: Sebagai komponen yang 

memungkinkan robot melakukan gerakan fisik, seperti motor dan servo, (c) 

Mikrokontroler: Pengenalan tentang mikrokontroler, otak dari robot yang 

mengendalikan operasi seluruh sistem robotic, (d) Sistem Daya atau Baterai: Digunakan 

untuk menjalankan robot, termasuk berbagai jenis baterai dan cara pengelolaan daya 

yang efisien, dan (e) Rangka atau Struktur Robot: Jenis rangka dan struktur yang 

digunakan dalam robot, bagaimana memilih bahan yang tepat, dan bagaimana struktur 

ini mempengaruhi performa robot. 

2. Tahap Kedua: Pelatihan Pembuatan Robot Light Follower 

Pada hari kedua, peserta akan diajak untuk mempraktikkan pengetahuan yang telah 

diperoleh dengan membangun robot light follower. Dalam sesi ini, peserta akan belajar 

langkah demi langkah cara merakit robot yang dapat mengikuti sumber cahaya. 

Kegiatan ini tidak hanya mengasah keterampilan teknis tetapi juga mendorong 

kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah peserta. 

3. Tahap Ketiga: Lomba Robot Antar Kelompok 

Hari ketiga merupakan puncak dari pelatihan ini, di mana peserta akan 

berkompetisi dalam lomba robot antar kelompok. Setiap kelompok akan menampilkan 

robot light follower yang telah mereka rakit untuk diadu kemampuannya dalam 

mengikuti cahaya. Lomba ini dirancang untuk menumbuhkan semangat kompetitif yang 

sehat, kolaborasi tim, dan memperkuat pemahaman tentang bagaimana robot berfungsi 

di dunia nyata(Fadillah, 2024). 
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Hasil dan Pembahasan 

Pelatihan robotika selama tiga hari ini menghasilkan beberapa pencapaian yang 

berdampak positif bagi para peserta, baik dari segi pengetahuan teknis maupun 

pengembangan keterampilan lainnya.  

1. Pemahaman Konsep Dasar Robotika 

Hari pertama pelatihan, peserta memiliki pemahaman mengenai konsep dasar 

robotika. Mereka tidak hanya mengetahui definisi dan sejarah robotika, tetapi juga 

memahami pentingnya robot dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Para peserta 

juga memperoleh wawasan tentang berbagai komponen yang membentuk sebuah robot, 

seperti sensor, aktuator, mikrokontroler, sistem daya, dan struktur robot (Tambunan & 

Simanjuntak, 2021). Pengetahuan ini membekali peserta dengan fondasi yang kuat untuk 

melanjutkan ke tahap praktek di hari-hari berikutnya. 

 
Gambar 3. Suasana Pengenalan Robotika 

2. Keterampilan Praktis dalam Merakit Robot 

Peserta berhasil mempraktikkan teori yang telah dipelajari dengan merakit robot 

light follower. Setiap peserta menunjukkan kemampuan untuk mengidentifikasi, 

menghubungkan, dan mengoperasikan komponen-komponen robot dengan baik. 

Mereka mampu menyusun rangkaian elektronik dan memprogram robot untuk 

mengikuti sumber cahaya. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis 

peserta, tetapi juga mendorong mereka untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 

menyelesaikan tantangan teknis yang muncul selama proses perakitan. 

 
Gambar 4. Proses Pelatihan 
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3. Peningkatan Minat dan Kreativitas dalam Teknologi 

Pelatihan ini meningkatkan minat peserta terhadap sains dan teknologi, terutama di 

bidang robotika. Melalui pengalaman langsung dalam merakit dan mengoperasikan 

robot, peserta menjadi lebih tertarik dan termotivasi untuk mengeksplorasi lebih lanjut 

teknologi ini. Kreativitas mereka juga terstimulasi, terlihat dari berbagai solusi inovatif 

yang mereka temukan selama proses perakitan dan kompetisi. 

 
Gambar 5. Rangkaian Robot Light Follower 

4. Peningkatan Kemampuan Kolaborasi dan Kerjasama Tim 

Hari ketiga, yang diisi dengan lomba robot antar kelompok, memberikan 

kesempatan bagi peserta untuk mengasah kemampuan kerjasama tim dan kolaborasi. 

Setiap kelompok bekerja sama untuk mengoptimalkan performa robot mereka dan 

berusaha memenangkan kompetisi. Proses ini mengajarkan peserta tentang pentingnya 

komunikasi efektif, pembagian tugas yang adil, dan manajemen waktu dalam mencapai 

tujuan bersama. Selain itu, lomba ini juga menumbuhkan semangat kompetitif yang 

sehat dan mendorong peserta untuk terus berinovasi. 

 
Gambar 5. Lomba robot light follower 

Dengan terselenggaranya pelatihan ini kami tim pengadian mengucapkan 

terimakasih kepada (a) Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua yang telah menyediakan 

fasilitas dalam pengabdian ini, dan (b) Rumah Belajar Robot yang telah membantu 

pelaksanaan dan menyediakan fasilitas dalam pelatihan ini. 
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Kesimpulan 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep 

robotika dan keterampilan teknis terkait. Metode pelatihan yang digunakan meliputi 

pengenalan teori robotika dasar, membangun robot fisik, dan memanfaatkan sensor 

cahaya. Pengadian ini melibatkan siswa dari Pondok Pesantren Nurul Jadid Bua dan 

Rumah Belajar Robot. 
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